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Abstract 

Life today is no stranger to technology, especially the internet which will facilitate people in their daily activities. 

Current technological developments are not only felt directly by consumers but also companies. To be able to 

enjoy the full benefits of new technologies, companies must implement these technologies and integrate them into 

the current system. The purpose of this study was to determine the condition of digital literacy and the condition 

of digital capability at PT. Trias Indra Saputra. The method used in this research is descriptive quantitative with 

data collection techniques obtained by distributing questionnaires to 52 respondents who are staff employees at 

PT. Trias Indra Saputra. The questionnaire in this study had 22 question items using a five-point Likert scale. The 

use of nonprobability sampling as a sampling method in this study. The data analysis technique used descriptive 

statistics. The results showed that the level of digital literacy and digital capability of respondents was "Very 

Good". 
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Abstrak 

Kehidupan saat ini tidak asing dengan teknologi khususnya internet yang akan memudahkan masyarakat dalam 

beraktivitas sehari-hari. Perkembangan teknologi saat ini tidak hanya dirasakan langsung oleh konsumen tapi juga 

perusahaan, Untuk dapat menikmati manfaat penuh dari teknologi baru, perusahaan harus mengimplementasikan 

teknologi tersebut serta mengintegrasikan ke dalam sistem yang berjalan. Tujuan dari penelitian ini dilakukan 

adalah untuk mengetahui kondisi digital literacy dan kondisi digital capability pada PT. Trias Indra Saputra. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan Teknik pengumpulan data yang 

diperoleh dengan penyebaran kuesioner pada 52 responden yang merupakan staff karyawan pada PT. Trias Indra 

Saputra.  Kuesioner dalam penelitian ini memiliki 22 item pertanyaan dengan menggunakan skala likert lima titik. 

Penggunaan nonprobability sampling sebagai metode sampling pada penelitian ini. Teknik analisis data 

menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat digital literacy dan digital 

capability responden <Sangat Baik=. 
 

Kata Kunci-literasi digital, kapabilitas digital 

I. PENDAHULUAN  
Kehidupan saat ini tidak asing dengan teknologi khususnya internet yang akan memudahkan masyarakat 

dalam beraktivitas sehari-hari. Kebutuhan bisa dipenuhi tanpa seseorang harus pergi ke suatu tempat dan 

menghabiskan waktu yang sebetulnya bisa lebih bermanfaat jika dipakai untuk melakukan pekerjaan lain. Bukan 

hanya pengefektifan waktu, dari segi biaya pun konsumen yang menggunakan teknologi bisa dikatakan lebih 

hemat karena biaya yang dikeluarkan relative lebih murah (liputan6.com, 2019). Perkembangan teknologi saat ini 

tidak hanya dirasakan langsung oleh konsumen tapi juga perusahaan, dengan adanya Ekonomi Masyarakat Asean 

(MEA) perusahaan-perusahaan diharapkan mampu bersaing dalam dunia bisnis dengan negara-negara lain. 

Karena itu perusahaan didorong untuk mengadopsi teknologi digital terbaru untuk bisa meningkatkan operasional 

perusahaan (www.kompasiana.com, 2016). 

Untuk dapat menikmati manfaat penuh dari teknologi baru, perusahaan harus mengimplementasikan 

teknologi tersebut serta mengintegrasikan ke dalam sistem yang berjalan. Jika suatu perusahaan telah berhasil 

menentukan kebutuhan teknologi baru, perusahaan tersebut sudah bisa dikatakan memenangkan setengah 

peperangan dengan para pesaing (Sukmawan, 2019:70). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pun 

menghasilkan apa yang disebut dengan digital. Teknologi digital sendiri berarti sistem pengoprasian otomatis dan 

sistem komputerisasi atau format yang dapat dibaca oleh komputer. Digital itu sendiri memiliki arti yang 

berhubungan dengan angka-angka untuk sistem perhitungan tertentu. Pada dasarnya teknologi digital hanyalah 

sistem menghitung sangat cepat yang memproses semua informasi sebagai nilai-nilai numeris 

(www.finansialku.com, 2022).  

Internet hadir memiliki fungsi dan tujuan untuk memudahkan manusia, dalam melakukan pertukaran 

informasi dan menghubungkan manusia yang terpisah oleh jarak. Dalam perkembangannya, internet digunakan 
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tidak hanya untuk saling terhubung, semua kegiatan yang dilakukan manusia saat ini berhubungan dengan internet 

seperti berbelanja, transaksi perbankan, sampai pembelajaran. Sosialisasi antar manusia, bisnis, pengembangan 

diri melalui pembelajaran online dan juga tidak hiburan sebagai pemanfaatan internet (www.kumparan.com, 

2021) 

Kementrian komunikasi dan informatika meluncurkan sebuah program literasi digital nasional yang 

bertujuan untuk membekali warga dalam berinteraksi di ruang digital baik dari segi etika, kemampan, keamanan 

dan budaya digital. Dengan diadakannya program tersebut diharapkan akan meminimalisasi warga dari dampak 

penyebaran konten negative di internet seperti hoaks, kekarasan seksual, perundungan online, penipuan, dan 

konten negative lainnya (www.kompas.com, 2021). Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Zahro (2020) ini 

menunjukkan kemampuan literasi digital pada pelaku usaha skala kecil di Kota Surabaya dalam kategori sangat 

tinggi. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa dari kemampuan literacy digital yang cakap yaitu kemampuan 

pemasaran online berdampak positif pada omset penjualan, juga dampak positif intensitas mengikuti forum di 

media sosial dengan laba bersih dalam satu tahun.  

Era digital sebagai suatu istilah yang digunakan dalam kemunculan teknologi digital, jaringan internet 

khususnya teknologi informasi. Kemunculan teknologi informasi ini telah membawa dampak pada berbagai 

bidang kehidupan seperti ekonomi, politik, sosial & budaya, pertahanan dan keamanan. Namun, bidang ekonomi 

lebih banyak mendapatkan perhatian karena berkaitan dengan hajad hidup orang banyak, khususnya lagi pada 

sektor bisnis (Asromawardi, 2016).  

Transformasi digital menuntut perusahaan mengembangkan dua kemampuan, yaitu Kapabilitas Digital 

(Digital Capability) dan Kapabilitas Kepemimpinan (Leadership Capability). Yang pertama adalah menyangkut 

tentang kemampuan membangun memanfaatkan dan mengembangkan teknologi digital, sementara yang kedua 

adalah menyangkut tentang kemampuan mengarahkan dan menggerakkan perubahaan (Royyana, 2018). Kendati 

perusahaan memiliki teknologi informasi sebagai sumber daya yang berharga, namun teknologi informasi tidak 

akan efektif apabila perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk mengelola dan memanfaatkanya. Oleh karena 

itu, penting bagi perusahaan untuk memilliki kemampuan dalam mengelola teknologi informasi atau yang lebih 

dikenal dengan nama kapabilitas digital. Ungkapan "digital capability" mengacu pada keterampilan digital yang 

dibutuhkan orang dan organisasi. Di dunia modern, prosedur ini penting untuk operasi individu yang sukses dan 

operasi bisnis yang efisien. (Zholtkevych et al., 2020). 

Saat ini, pengusaha semakin menginginkan kandidat memiliki kapabilitas digital. Bisnis bermaksud untuk 

mempekerjakan tenaga kerja yang memanfaatkan teknologi untuk mengakses data di dunia online agar imajinatif 

dan inovatif, memecahkan masalah, berkomunikasi, berpartisipasi, belajar, dan membantu mitra. (Elphick, 2018). 

Perusahaan menghargai kapabilitas digital karena mereka adalah pendukung utama aktivitas perusahaan. Selain 

itu, kapabilitas digital jarang terjadi karena setiap perusahaan memiliki kemampuan yang unik. Selanjutnya, 

kapabilitas digital sulit untuk ditiru dan digantikan karena terkait dengan kemampuan perusahaan untuk mengelola 

dan menerapkan teknologi informasi yang tidak terlihat oleh mata manusia (Rahayu et al., 2020).  

Hal ini sejalan dengan pendapat Susanto (2014) bahwa kemampuan (Capability) begitu kuat mendarah 

daging dalam rutinitas dan prosedur bisnis sehingga tidak dapat ditukar, direplikasi, atau diganti dengan orang 

lain Berdasarkan uraian tersebut, jelaslah bahwa kapabilitas digital memenuhi kualitas yang dapat memberikan 

keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Berdasarkan uraian diatas peneliti menyadari pentingnya digital literacy 

dan digital capability bagi perusahaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

<Analisis Digital Literacy dan Digital Capability pada PT. Trias Indra Saputra=. 
A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan yaitu: 

1. Seberapa baik kondisi Digital Literacy pada PT. Trias Indra Saputra? 

2. Seberapa baik kondisi Digital Capability pada PT. Trias Indra Saputra? 

 

B. Tujuan Masalah 

Tujuan dari penelitian yang ingin penulis sampaikan, yaitu: 

1. Mengetahui Kondisi Digital Literacy pada PT. Trias Indra Saputra. 

2. Mengetahui Kondisi Digital Capability pada PT. Trias Indra Saputra. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Digital Literacy 

Paul Gilster (1997: 1) dalam bukunya menerangkan bahwa, Literasi digital adalah kemampuan untuk 

memahami dan melihat informasi dalam berbagai bentuk dari berbagai sumber ketika disajikan melalui computer. 

Konsep literasi sendiri lebih dari sekedar kemampuan membaca, literasi selalu berarti kemampuan untuk 

membaca dengan makna dan untuk memahami. Gilster selanjutnya mengidentifikasi bahwa kompetensi literasi 

digital memiliki empat kunci utama yaitu knowledge assembly, evaluating information content, searching the 

internet, and navigating hypertext. Kemudian, Sulianta (2020:3) dalam bukunya menerangkan, literasi digital 

merupakan suatu kesatuan, sikap, pemahaman, keterampilan dalam menangani dan mengkomunikasikan 
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informasi dan pengetahuan dengan efektif pada berbagai media dan format. Menurut UNESCO (2018:6) literasi 

digital didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengakses, mengelola, memahami, mengintegrasikan, 

mengkomunikasikan, mengevaluasi, dan menciptakan informasi secara aman dan tepat melalui peralatan digital, 

dengan maksud untuk berpartisipasi dalam kehidupan ekonomi dan sosial dan mengelompokkan keterampilan 

literasi dalam TIK, komputasi, informasi dan media. 

 

B. Digital Capability 

Menurut Teece dan Pisano (1994) digital capability adalah kemampuan dinamis yang didefinisikan sebagai 

kapasitas organisasi untuk mengembangkan barang dan proses baru dan dapat tetap menanggapi perubahan 

kondisi pasar. Dari hasil penelitian yang dilakukan Serbu & Borza (2014) digital capability telah diidentifikasi 

sebagai hal yang penting untuk mempertahankan pertumbuhan di era industry 4.0, akibatnya digital capability 

akan sangat penting bagi UKM. Usaha mikro, kecil, dan menengah dapat menjangkau pasar dunia dengan 

memanfaatkan fasilitas digital. usaha kecil telah berkembang menjadi konglomerat global dalam waktu yang 

sangat singkat seperti Amazon, Yahoo, dan Ebay. Ketiga perusahaan ini telah menggunakan teknologi digital 

untuk mengembangkan bisnis mereka ke ukuran mereka saat ini. Definisi lain disebutkan oleh Carlos Gastaud 

Maçada et al., (2016) Digital capability sebagai kemampuan yang memungkinkan sebuah organisasi memberikan 

jawaban instan baik secara internal maupun eksternal, menggunakan saluran digital yang berkontribusi untuk 

menghasilkan nilai bagi perusahaan. 

 

III. METODOLOGI PENELTIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan 

dengan menyebarkan survei berupa kuesioner sebagai instrumen penelitian. Dalam melaksanakan survei, kondisi 

penelitian tidak dimanipulasi oleh penulis. Berdasarkan keterlibatan peneliti, unit analisis pada penelitian adalah 

individu. Selanjutnya, berdasarkan tingkat keterlibatan peneliti, penelitian ini menggunakan non-contrived 

setting. Sedangkan berdasarkan waktu penelitian, penelitian ini menggunakan penelitian cross section dari bulan 

April sampai dengan bulan Mei.  

Skala pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan lima skala. Penelitian ini menggunakan 

teknik non-probability sampling dengan menggunakan metode sampling jenuh, dimana berarti seluruh populasi 

digunakan sebagai sampel, yang pada penelitian ini berjumlah 52 responden karyawan level Staff pada PT. Trias 

Indra Saputra.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis deskriptif 

Hasil analisis dari penyebaran kuesioner kepada 52 orang karyawan PT. Trias Indra Saputra mengenai 

tingkat digital literacy, hasil tanggapan responden diperoleh sebesar 89,8% atau termasuk kategori sangat baik. 

Garis kontinum dari variabel digital literacy dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Garis Kontinum Variabel Digital Literacy 

Hasil tanggapan responden mengenai variabel digital capability mendapatkan presentase sebesar 86,7% 

yang artinya masuk ke dalam kategori sangat baik. Garis kontinum dari variabel digital capability dapat dilihat 

pada gambar 3 sebagai berikut: 
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Gambar 2 Garis Kontinum Variabel Digital Capability 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat digital literacy dan digital capability pada karyawan PT. Trias Indra Saputra dan mengetahui 

kondisi digital literacy dan digital capability pada karyawan PT. Trias Indra Saputra. Peneliti telah melakukan 

analisis kepada 52 responden yang merupakan karyawan pada PT. Trias Indra Saputra, kemudian melakukan 

pengolahan data yang telah terkumpul.  

Dari hasil pengolahan data kuisioner dapat disimpulkan bahwa digital literacy dan digital capability yang 

dimiliki oleh karyawan PT. Trias Indra Saputra berapa pada garis kontinum berkategori sangat baik sehingga 

dapat diartikan bahwa mayoritas karyawan PT. Trias Indra Saputra memiliki pengetahuan digital yang cukup baik 

dan memiliki kemampuan untuk memanfaatkan informasi menggunakan teknologi dan mayoritas karyawan PT. 

Trias Indra Saputra memiliki kemampuan dalam memanfaatkan teknologi dan menciptakan value dengan 

menggunakan teknologi digital. 
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